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ABSTRACT
This research has been done to know the utilization of Umbi Gadung Concentrate (Dioscorea hispida Dennst)  on natural latex rubber Coagulation (Dioscorea hispida Dennst). The design used in this study was Completely Randomized Design (RAL) with 6 treatments and 4 replications consisting of control group and treatment group with concentration of 20 ml, 40 ml, 60 ml, 80 ml and 100 ml. The parameters observed were latex coagulation by administering some concentrations of the gadung bulbs (Dioscorea hispida Dennst). One way anava test with 0.05% significance level showed significant result that is Fcount (53) and Ftable (2,77). This shows that the quintess of bulb (Dioscorea hispida Dennst) gives a very real effect on latex coagulation. Thus it can be concluded that there is the effect of extract of gadung bulb (Dioscorea hispida Dennst) to natural rubber latex coagulation (Havea brasiliensis).
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ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian Pengaruh Saripati Umbi Gadung (Dioscorea hispida Dennst) Terhadap Koagulasi Lateks Karet Alam (Havea brasiliensis).Penelitian bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Konsentrasi Saripati Umbi Gadung (Dioscorea hispida Dennst) Terhadap Koagulasi Lateks Karet Alam (Dioscorea hispida Dennst). Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan  6  perlakuan  dan  4  kali  penggulangan  yang terdiri  dari  kelompok kontrol dan kelompok perlakuan dengan konsentrasi 20 ml, 40 ml, 60 ml, 80 ml dan 100 ml. Parameter yang diamati adalah koagulasi lateks dengan pemberian beberapa konsentrasi saripati umbi gadung (Dioscorea hispida Dennst). Uji anava satu jalur dengan taraf signifikasi 0,05% menunjukan hasil yang signifikan yaitu Fhitung(53) dan Ftabel(2,77). Hal ini menunjukan saripati umbi gadung (Dioscorea hispida Dennst) memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap koagulasi lateks. Demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh saripati umbi gadung (Dioscorea hispida Dennst) terhadap koagulasi lateks karet alam (Havea brasiliensis).
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PENDAHULUAN
Karet alam (Havea brasiliensis) di Indonesia merupakan suatu komoditas penting selain kelapa sawit, teh dan kakao, baik sebagai pendapatan devisa, kesempatan kerja dan pendorong pertumbuhan ekonomi sentra-sentra baru di wilayah sekitar perkebunan karet maupun pelestarian lingkungan dan sumber daya hayati. Hal ini ditunjukkan oleh jumlah petani yang terlibat dalam usaha karet alam mencapai 1,907 juta kepala keluarga sehingga banyak penduduk menggantungkan hidup dari tanaman ini (Sannia, dkk. 2013:36).
Tanaman karet mulai dikenal Indonesia sejak zaman penjajahan Belanda. Awalnya karet ditanam  di  kebun Raya Bogor sebagai    koleksi selanjutnya karet dikembangkan menjadi tanaman perkebunan terbesar di beberapa daerah. Perluasan perkebunan   karet   di   Sumatera   berlangsung   mulus   berkat   tersedianya   sarana transformasi yang memadai. Dengan demikian perkebunan rakyat mempunyai peran yang cukup menentukan bagi dunia perkaretan nasional, sebagian besar, perkebunan rakyat tidak dirawat serta tidak dikelola dengan baik. Pengolahan kebun hanya dilakukan seadanya setelah ditanam karet dibiarkan tumbuh begitu saja perawatan kurang diperhatikan dan mutu karet olahan yang dihasilkan masih sangat rendah (Tim Penulis PS, 2013:11). 
Koagulasi lateks merupakan tahapan yang sangat penting dalam pengolahan karet alam (Havea brasiliensis) karena beberapa yang mempengaruhi modifikasi karakteristik  molekuler yang dapat  terjadi  misalnya sifat-sifat  dasar, karakteristik vulkanisasi,  dan  sifat-sifat  fisik  vulkanisasi  karet  alam.  Lateks  segar  merupakan kaloid   dari   sistem   emulasi   di   mana   karet   menjadi   disterpersi   sedangkan pendespersinya berupa cairan yang di sebut serum lateks dengan emugator  protein dan lipid. Salah satu penyebab rendahnya kualitas lateks karet alam (Havea brasiliensis) di Indonesia disebabkan oleh pengolahan karet yang seadanya (Ali, dkk. 2010:8).
Koagulasi lateks yang biasa dilakukan petani di Sumatera Selatan pada umumnya  dengan  menambahkan  bahan  tambahan seperti  cuka  (asam  sulfat) dan asam   formiat ke dalam lateks sebagai koagulasi lateks, bahkan para petani karet menambahkan bahan koagulasi seperti aluminium sulfat (tawas), dan pupuk TSP yang dapat mengurangi kualitas karet  yang dihasilkan (Purbaya, dkk.  2011:351). Pendapatan petani merupakan ukuran penghasilan  yang diterima oleh  petani dari usaha taninya, dalam analisis usaha tani, pendapatan petani digunakan sebagai indikator yang sangat penting karena merupakan sumber utama didalam mencukupi kebutuhan sehari-hari. Dengan kondisi dan pengolahan yang seadaanya akan mengurangi  pendapatan  petani  karena  daya  beli  karet  yang  didapatkan  sedikit (Sannia, dkk. 2013:36).
Menurut sumber media cetak (Rizal, 2016:11) salah satu warga mengatakan pada tahun 2016 ini menjadi kejutan bagi dunia dan petani karet yang ada bayangkan harga karet mencapai harga Rp 3.000-Rp 4.000 Per kilogram sedangkan bahan pokok yang ada di pasaran tetap melonjak naik tidak sebanding dengan pendapatan mereka sebagai petani karet oleh karena itu masyarakat pun sulit untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga mereka. Menurut  Purbaya (2011:353) selain asam asetat dan asam formiat terdapat asam lain yang dapat menggumpalkan lateks yang mana protein  terhidrolisa menjadi  asam  amino.  Salah satunya  adalah umbi gadung yang dapat menggumpalkan lateks karet alam.
Gadung (Dioscorea hispida Dennst) adalah tanaman umbi-umbian yang termasuk  sumber  karbohidrat,  namun  di  wilayah  Sumatera  Selatan  umbi  gadung belum  banyak  dimanfaatkan  oleh  masyarakat   padahal   gadung  memiliki  nilai ekonomis yang tinggi dan yang terpenting keberadaanya yang mudah ditemukan dan tersebar di seluruh daerah Indonesia tanaman gadung (Dioscorea hispida Dennst) mempunyai produktifitas tinggi yang mencapai 20 ton/ha bila dibandingkan ubi kayu yang hanya 7,4 ton/ha (Ali, dkk. 2010:9).

METODE
Penelitian ini mengunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 4 pengulangan. Perlakuan terdiri dari P0 mengunakan cuka sintetis = 20 ml, P1=20 ml saripati umbi gadung, P2=40 ml saripati umbi gadung, P3=60 ml saripati umbi gadung, P4=80 ml saripati umbi gadung, P5=100 ml saripati umbi gadung. Penelitian ini terdapat enam kelompok dan empat kali pengulangan (Tabel 1)

Tabel 1
Pemberian perlakuan saripati umbi gadung (Dioscorea hispida Dennst)
	No
	Kelompok perlakuan
	Ulangan
	Konsentrasi saripati umbi gadung

	   1
	P0
	4
	20 ml (cuka sintetis)

	2
	P1
	4
	20 ml

	3
	P2
	4
	40 ml

	4
	P3
	4
	60 ml

	5
	P4
	4
	80 ml

	6
	P5
	4
	100 ml


(Sumber: Safitri, 2009:38).







Alat Dan Bahan
Alat

Alat  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah:  Pemarut  kaleng, Nampan plastik, Saringan, Gelas ukur, Gelas kimia, Pengaduk, Kamera digital, Stopwatch, Timbangan, Pemotong umbi gadung/pisau.


Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: umbi gadung yang di ambil   dari   perkebunan   di   Desa   Petunang.   Kecamatan   Tuah   Negeri. Kabupaten Musi Rawas, Lateks segar juga di ambil dari perkebunan di Desa Petunang Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas. 

PROSEDUR PENELITIAN
Adapun prosedur penelitian menurut Safitri (2009: 38) yaitu sebagai berikut:

1. Pembuatan Saripati Koagulasi Umbi Gadung (Dioscorea hispida Dennst).

a. Di ambil umbi Gadung sebanyak 1 kg kemudian bersihkan dari kotoran yang menempel dan dikupas kulitnya.
b. Umbi gadung yang sudah dikupas kulitnya lalu dicuci dengan air yang bersih.
c. Umbi Gadung dipotong menjadi empat bagian kemudian diparut dengan menggunakan parut kaleng.
d. Ambil   saringan   kemudian   peras   umbi   gadung   yang  telah  diparut kemudian ditampung dalam nampan plastik yang sudah disediakan.
e. Saripati  umbi  gadung  siap  digunakan  sebagai  koagulasi/penggumpal lateks karet alam.

2.  Persiapan Lateks Murni

a. Siapkan 600 ml lateks dibagi menjadi enam masing-masing 100 ml lateks segar.
b. Dimasukan  kedalam  gelas  kimia  dengan  diberi  label  K  (Kontrol),  L1 (Lateks 1), L2 ( Lateks 2), L3 (Lateks 3), L4 (Lateks 4), L5 (Lateks 5).

3. Perlakuan Saripati umbi gadung (Dioscorea hispida dennst) sebagai koagulasi lateks karet alam (Havea brasiliensis).
a. Sediakan lateks kebun sebanyak 600 ml
b. Masing-masing  100  ml  lateks  segar  dimasukan  kedalam  gelas  kimia, gelas kimia 1 yang diberi label K sebagai kontrol dengan memberikan 20 ml cuka sintetis sebagai kontrol positif.
c. Lateks Pada gelas kimia 2 sampai gelas kimia 6 ditambahkan konsentrasi saripati umbi gadung dengan volume penambahan 20 ml, 40 ml, 60 ml, 80 ml, dan 100 ml.
d.  Selanjutnya diamkan dan lihat seberapa lama waktu yang dibutuhkan saripati umbi gadung dalam koagulasi lateks (Gambar 1).
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Gambar 1. Penggunaan Saripati Umbi Gadung
(Sumber: Safitri, 2009)


HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil rata-rata koagulasi lateks karet alam (Havea brasiliensis) pada Tabel 2 (P0) dengan mengunakan konsentrasi cuka 20 ml didapatkan rata-rata sebesar  1,04  menit,  koagulasi     lateks  dengan  perlakuan  saripati  umbi  gadung (Dioscorea hispida Dennst) dengan konsentrasi 20 ml (P1) adalah 2,13 menit, koagulasi lateks dengan perlakuan saripati umbi gadung (Dioscorea hispida Dennst) dengan konsentrasi 40 ml (P2) adalah 1,46 menit, koagulasi  lateks dengan perlakuan saripati umbi gadung (Dioscorea hispida Dennst) dengan konsentrasi 60 ml (P3) adalah  1,55  menit,  koagulasi  lateks  dengan   perlakuan  saripati  umbi  gadung (Dioscorea hispida Dennst) dengan konsentrasi 80 ml (P4) adalah 1,47 menit, koagulasi lateks dengan perlakuan saripati umbi gadung (Dioscorea hispida Dennst) dengan konsentrasi 100 ml (P5) adalah 1,27 menit (Tabel 2).
Selanjutnya, data dianalisis dengan analisis varian (Anava) satu jalur (Tabel 3)


Tabel 2.
Rata-Rata Hasil Perlakuan Koagulasi Lateks Karet Alam (Havea brasiliensis)
	Perlakuan
(Konsentrasi)
	Ulangan
	Rata-Rata (Menit)
Koagulasi lateks

	P0 20 ml cuka sintetis
	4
	1,04a


	P1 20 ml saripati umbi gadung
	4
	2,13c

	P2 40 ml saripati umbi gadung
	4
	1,46b

	P3 60 ml saripati umbi gadung
	4
	1,55b

	P4 80 ml saripati umbi gadung
	4
	1,47b

	P5 100 ml saripati umbi gadung
	4
	1,27a
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Berdasarkan hasil  analisis  varian  (Anava  satu  jalur)  diketahui bahwa hasilnya signifikan  dengan  taraf Fhitung (53)  Ftabel (2,77). Hal ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang sangat nyata dalam koagulasi lateks karet alam (Havea brasiliensis), setelah itu dilakukan Uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% (α= 0,005) untuk melihat pengaruh yang sangat nyata dari setiap perlakuan. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan Uji BNT diketahui koagulasi lateks setelah diberi perlakuan saripati umbi gadung (Dioscorea  hispida  Dennst)  menunjukan  perbedaan  yang  nyata  untuk  koagulasi lateks.  Pengaruh  pemberian  saripati  umbi  (Dioscorea  hispida  Dennst)  terhadap koagulasi  lateks  adalah  semakin  besar konsentrasi  yang diberikan  maka semakin cepat koagulasi pada lateks.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh Uji Normalitas dengan teknik Chi-square menunjukan hasil yang signifikan dengan (nilai Chi- squarehitung    (0,22) dan Chi-squaretabel (7,26) yang berarti bahwa data normal. Selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas data dengan menggunakan Uji Fisher dimana  diperoleh  hasil  Fhitung   (8,6)  Ftabel   (9,26)  pada  taraf 5%.  Hal ini menunjukan  bahwa  data  homogeny. Dikarenakan data berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan perhitungan dengan Anava satu jalur yang menunjukkan hasil yang sangat signifikan dimana hasil Fhitung (53) dan Ftabel (2,77).  Hasil  ini  menunjukan  ada  pengaruh  pemberian  konsentrasi  saripati  umbi gadung (Dioscorea hispida Dennst) yang sangat nyata terhadap koagulasi lateks karet alam (Havea brasiliensis).
Hasil penelitian menunjukan bahwa kelompok perlakuan (P0) yang menggunakan cuka sintetis menunjukkan waktu yang lebih cepat dari kelompok perlakuan (P1), (P2), (P3), (P4), (P5) yang menggunakan saripati umbi gadung (Dioscorea hispida Dennst) tetapi tidak berbeda jauh waktu koagulasi lateks. Hal ini menunjukan bahwa pemberian konsentrasi saripati umbi gadung (Dioscorea hispida Dennst) memberikan pengaruh terhadap koagulasi atau penggumpalan lateks. Penelitian Purnomo (2014:29). Koagulasi bertujuan untuk mempersatukan butir-butir karet yang terdapat dalam cairan lateks, supaya menjadi satu koagulum atau gumpalan dan terjadinya proses koagulasi ini karena terjadinya penurunan pH. Koagulasi menggunakan saripati umbi gadung (Dioscorea hispida Dennst) disebabkan karena adanya reaksi netralisasi dimana emugulator dari lateks yang bermuatan negatif akan bereaksi dengan asam sehingga netralisasi dan emulgulator akan kehilangan muatan. Muatan negatif disebabkan karena protein yang terdapat di lateks akan terurai sehingga lapisan pelindung partikel karet akan rusak jadi  ketika  penambahan  larutan  asam  yang  terdapat  di  saripati  umbi  gadung (Dioscorea hispida Dennst) terjadilah penurunah pH dan interaksi antara partikel karet sehingga membentuk koagulasi (Ali, dkk. 2010:8) dapat dilihat pada Gambar 2 dibawah ini.
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Gambar 2. Proses Koagulasi Lateks Karet Alam (Havea brasiliensis)

Berdasarkan penelitian pemberian saripati umbi gadung (Dioscorea hispida Dennst) sebagai koagulasi lateks karet alam walaupun menunjukkan waktu koagulasi sedikit lebih lama dibandingkan cuka sintetis pada (P0) tetapi koagulasi yang dihasilkan tidak jauh waktunya. Jika dilihat dari tekstur warna lateks pada (P0) yang menggunakan cuka sintetis menunjukan warna koagulasi putih namun terdapat warna ungu  disela-sela  koagulasi  yang membuat  lateks  kelihatan kotor  sedangkan  yang menggunakan   larutan   gadung   (Dioscorea   hispida   Dennst)   berwarna   putih kekuningan. Kriteria warna yang sempurna ketika koagulasi karet tersebut memiliki kriteria warna putih kekuningan (Purnomo, dkk. 2014:24).
Koagulasi menggunakan saripati umbi gadung (Dioscorea hispida Dennst) merupakan  koagulasi  berbahan  dasar  alami  yang  aman  bagi  petani  walaupun memiliki kandungan sianida (HCN) yang bersifat toksin, namun dengan mencuci tangan  setelah  bersentuhan  langsung  dengan  umbi  gadung  (Dioscorea  hispida Dennst) atau selesai mengunakan maka tidak akan berbahaya, sehingga lebih ramah lingkungan dan bisa diproduksi sendiri oleh petani secara konvensional karena umbi gadung  (Dioscorea hispida Dennst)   keberadaannya banyak, tersebar dan mudah ditemukan serta secara ekonomis lebih menguntungkan sehingga dapat menurunkan biaya produksi dibandingkan dengan yang menggunakan asam cuka sintetis yang biasa digunakan masyarakat untuk koagulasi. Hasil jual karet yang sekarang sangat turun  tidak  sebanding  dengan  harga  cuka  sintetis  dimana  harga  cuka  sintetis Rp11.000 perbotol sedangkan harga karet Rp 4000 per kilo (Rizal, 2016:11).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pengamatan disimpulkan bahwa ada saripati umbi gadung (Dioscorea hispida Dennst) dapat dimanfaatkan untuk koagulasi lateks karet alam (Havea brasiliensis) yang diuji menggunakan ANAVA satu jalur didapatkan Fhitung (53)     Ftabel (2,77) maka Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa umbi gadung (Dioscorea hispida Dennst) berpengaruh terhadap koagulasi lateks karet alam (Havea brasiliensis) dimana kosentrasi yang berpengaruh adalah pada perlakuan (P3) yakni dengan kosentrasi 60 ml.
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